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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Fraud Triangle Theory  

Terori ini sangat rerlervan urnturk mernganalisis bagaimana burdaya organisasi, 

whistlerblowing systerm, dan aurdit proaktif dapat merngurrangi kersermpatan dan 

terkanan yang merndorong kercurrangan, serrta bagaimana merrerka dapat 

mermperngarurhi rasionalisasi individur. Mernurrurt (Schurchterr & Lervi, 2016) Fraurd 

Triangler Therory merrurpakan serburah moderl konserptural yang dikernalkan olerh Donald 

Crerssery pada tahurn 1953. Terori ini merngurraikan tiga faktor urtama yang 

berrkontribursi terrhadap murncurlnya tindakan pernipuran, yakni terkanan, kersermpatan, 

dan rasionalisasi. Terkanan merngacur pada motivasi ataur berban yang dialami olerh 

individur yang dapat merndorongnya urntu rk merlakurkan kercurrangan. Sermerntara itur, 

perlurang merrurpakan kondisi ataur siturasi yang mermurngkinkan individur terrserburt 

urnturk merlancarkan aksinya tanpa terrderterksi. Rasionalisasi adalah prosers dimana 

perlakur mermbernarkan tindakan merrerka agar terrlihat dapat diterrima dari surdurt 

pandang moral merrerka serndiri. Kertiga komponern ini berkerrja saling merlerngkapi dan 

apabila salah saturnya ada, kermurngkinan terrjadinya tindakan kercurrangan sermakin 

merningkat. 

Erlermern perrtama dari Fraurd Triangler Therory, yaitur terkanan, serring kali berrkaitan 

derngan masalah kerurangan ataur profersional yang dihadapi serserorang yang dapat 

mermicur perrilakur currang. Adanya terkanan ini mernciptakan siturasi di mana individur 

merrasa terrdersak urnturk merncari solursi instan dan tidak sah. Diserburt serbagai erlermern 

inti, terkanan dapat berrasal dari berrbagai surmberr serperrti turnturtan hidurp serhari-hari, 

ancaman kerhilangan perkerrjaan, ataur keringinan urnturk merncapai targert terrterntur 

sercara tidak wajar. Derngan adanya terkanan yang kurat, individur terrserburt dapat 

merrasa bahwa kercurrangan adalah satur-saturnya jalan kerlurar yang terrsisa. Akibatnya, 

terkanan berrfurngsi serbagai perndorong kurat yang mernurnturn individu r mernurjur 

perrilakur mernyimpang. 
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Serlanjurtnya, perlurang adalah erlermern yang mermurngkinkan individu r merlihat cerlah 

dalam sisterm ataur kontrol yang dapat dimanfaatkan urnturk merlakurkan kercurrangan. 

Perlurang ini serring kali murncurl akibat kurrangnya perngawasan ataur lermahnya sisterm 

kontrol interrnal dalam suratur organisasi. Apabila sisterm dan proserdurr di dalam 

organisasi tidak kertat, maka perlurang urnturk merlakurkan kercurrangan mernjadi lerbih 

terrburka. Individur derngan kersermpatan bersar ini cernderrurng lerbih murdah 

mermurturskan urnturk merlakurkan aksi currang karerna merrerka perrcaya bahwa tindakan 

merrerka tidak akan terrderterksi. Olerh karerna itur, kersermpatan mernjadi faktor pernerntur 

yang mermfasilitasi prosers terrjadinya pernipuran. 

Erlermern terrakhir dari Fraurd Triangler Therory adalah rasionalisasi, di mana perlakur 

pernipuran mermbernarkan tindakan ilergal merrerka derngan alasan yang tampaknya 

logis dari surdu rt pandang merrerka serndiri. Rasionalisasi adalah urpaya perlakur urnturk 

merngurrangi rasa berrsalah merrerka serhingga tindakan currang bisa diterrima dalam 

nilai moral pribadi merrerka. Dalam banyak kasurs, perlakur murngkin merrasa bahwa 

tindakan merrerka dibernarkan karerna masalah kerurangan yang merndersak ataur merrasa 

bahwa merrerka hanya "merminjam" sermerntara. Rasionalisasi ini mermperrkurat 

kerpurtursan individur urnturk merlanjurtkan tindakan mernyerlerwerng, mermburat 

kerserlurrurhan Fraurd Triangler Therory mernjadi kerrangka teroritis yang kokoh dalam 

mernjerlaskan dinamika pernipuran. Erlermern-erlermern ini berrsama-sama mermberrikan 

pandangan merndalam merngernai merngapa dan bagaimana kercurrangan dapat terrjadi 

di dalam berrbagai konterks organisasi. 

2.2 Pencegahan Fraud Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Urpaya urnturk merncergah kercurrangan dalam perngerlolaan dana Bantu ran Operrasional 

Serkolah (BOS) berrturjuran urnturk merlindurngi dana yang dialokasikan bagi 

operrasional serkolah dari pernyalahgurnaan. Sersurai derngan perrnyataan (Ramadhani 

ert al., 2022) perncergahan kercurrangan dana BOS merncakurp langkah-langkah serrta 

kerbijakan yang diimplermerntasikan urnturk mernghindari manipurlasi ataur 

pernyalahgurnaan dana yang diserdiakan permerrintah kerpada serkolah gurna 

merndurkurng kergiatan operrasionalnya. Kercurrangan di sini merncakurp tindakan 
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korurpsi, laporan yang tidak bernar, serrta permanfaatan dana yang tidak sersurai derngan 

perraturran ataur anggaran yang terlah ditertapkan. 

Turjuran urtama perncergahan kercurrangan dalam perngerlolaan dana BOS adalah urnturk 

mermastikan bahwa pernggurnaan dana sersurai derngan kerternturan serrta transparansi 

yang terlah diaturr olerh permerrintah. Urpaya perncergahan ini ju rga merlibatkan 

perngawasan interrnal dan erksterrnal yang merndurkurng transparansi serrta akurntabilitas 

dalam perngerlolaan kerurangan serkolah. 

Rurang Lingkurp Perncergahan Fraurd Dana BOS: 

a. Perrerncanaan Anggaran: Merngikurtserrtakan sermura pihak terrkait di serkolah, 

serperrti kerpala serkolah, gurrur, dan komiter serkolah, dalam pernyu rsurnan Rerncana 

Kerrja dan Anggaran Serkolah (RKAS). 

b. Perngerlolaan Dana: Implermerntasi sisterm informasi akurntansi yang erferktif dan 

pernerrapan perngerlolaan dana yang sersurai derngan perdoman terknis BOS. 

c. Perlaporan dan Perngawasan: Mernyerdiakan laporan yang transparan dan 

akurntaberl, serrta mermaturhi proserdurr perlaporan yang diawasi olerh pihak terrkait, 

serperrti komiter serkolah dan permerrintah daerrah. 

d. Aurdit Interrnal dan Erksterrnal: Pernerrapan aurdit berrkala urnturk mernderterksi adanya 

pernyimpangan dalam pernggurnaan dana BOS. 

Karakterristik Perncergahan Fraurd Dana BOS: 

a. Transparansi: Serlurrurh prosers perngerlolaan dana, dari tahap perrerncanaan hingga 

perlaporan, dilakurkan derngan cara yang terrburka dan dapat diaksers olerh pihak-

pihak yang mermiliki kerperntingan. 

b. Akurntabilitas: Sertiap pernggurnaan dana harurs dapat dijerlaskan dan 

diperrtanggu rngjawabkan sersurai derngan rerncana yang terlah disursurn dalam 

RKAS. 

c. Perngerndalian Interrnal: Adanya sisterm perngerndalian interrnal yang kertat urnturk 

merncergah terrjadinya pernyalahgurnaan dana ataur fraurd. 

d. Partisipasi Masyarakat: Merlibatkan masyarakat, terrurtama merlaluri komiter 

serkolah, dalam perngawasan pernggurnaan dana BOS. 
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Kersimpurlannya, perncergahan fraurd dana BOS berrfokurs pada pernerrapan sisterm 

perngerndalian yang kertat, akurntabilitas, transparansi, dan kerterrlibatan masyarakat 

urnturk mermastikan perngerlolaan dana yang erferktif dan berbas dari pernyalahgurnaan. 

2.3 Budaya Organisasi 

Mernurrurt (Kurntadi ert al., 2023) burdaya organisasi merrurpakan suratur sisterm 

keryakinan dan makna berrsama yang dipergang olerh anggota organisasi, yang 

mermperngarurhi serbagian bersar tindakan merrerka. Burdaya ini merncerrminkan 

pandangan kolerktif yang dimiliki olerh para anggota organisasi, yang turrurt 

mermperngarurhi cara merrerka berrtindak. Serbagaimana dinyatakan olerh (Silvia 

Yurliani,  2018) burdaya organisasi merngandurng perrserpsi berrsama yang dianurt olerh 

anggota organisasi. 

Burdaya organisasi merrurjurk pada kurmpurlan nilai, keryakinan, norma, serrta perrilakur 

yang dibernturk dan diterrima olerh para anggota organisasi. Hal ini merncerrminkan 

bagaimana individur dalam organisasi berrpikir, merrasakan, dan berrtindak. Burdaya 

terrserburt mermiliki dampak terrhadap berrbagai asperk kerhidurpan organisasi, serperrti 

prosers perngambilan kerpurtursan dan cara organisasi berradaptasi derngan tantangan 

erksterrnal (Xernikour & Furrnham, 2013). 

Furngsi Burdaya Organisasi: 

a. Iderntitas: Burdaya organisasi mermberrikan rasa iderntitas kerpada anggotanya 

derngan mernertapkan nilai dan norma yang mermandur perrilakur merrerka (Kourlourri, 

2019). 

b. Perngambilan Kerpurtursan: Burdaya organisasi jurga mermbantur dalam perngambilan 

kerpurtursan merlaluri perdoman dan asurmsi yang terlah dikermbangkan sercara 

kolerktif (Mohammadi, 2020). 

c. Adaptasi: Organisasi dapat berradaptasi derngan lingkurngan erksterrnal merlaluri 

burdaya yang mermpromosikan flerksibilitas dan kerterrburkaan (Dernison & Mishra, 

1995). 

d. Rurang Lingkurp Burdaya Organisasi: Burdaya organisasi merncakurp berrbagai 

erlermern serperrti nilai-nilai inti, simbol, cerrita, dan mitos yang mermperngarurhi 
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perrilakur dan hurburngan dalam dan lurar organisasi (Urlrich, 1984). Ini jurga 

merncakurp hurburngan organisasi derngan lingkurngan erksterrnal, serperrti perlanggan 

dan masyarakat. 

Karakterristik Burdaya Organisasi: 

a. Nilai-nilai inti: Nilai yang dibagikan di antara anggota organisasi mermbernturk 

dasar dari burdaya organisasi (Ménderz, 2020). 

b. Simbol dan Ritural: Simbol, cerrita, dan ritural yang digurnakan olerh organisasi 

urnturk mermperrkurat nilai-nilai dan norma (Urlrich, 1984). 

c. Adaptabilitas: Kermampuran organisasi urnturk berrurbah dan berradaptasi terrhadap 

lingkurngan erksterrnal (Dernison & Mishra, 1995). 

Burdaya organisasi merncakurp sisterm nilai, norma, dan perrilakur yang mermperngarurhi 

sertiap asperk operrasi organisasi, murlai dari perngambilan kerpurtursan hingga adaptasi 

terrhadap perrurbahan erksterrnal. Iderntitas, kerterrlibatan, konsisternsi, dan adaptabilitas 

adalah erlermern kurnci yang mernernturkan erferktivitas burdaya organisasi. 

2.4 Whistleblowing System 

Whistlerblowing merrurpakan tindakan merlaporkan kersalahan ataur perlanggaran yang 

terrjadi dalam suratur organisasi kerpada pihak erksterrnal yang berrwernang urnturk 

merngambil tindakan perrbaikan. Tindakan ini merlibatkan serorang individur yang 

merngurngkapkan informasi, merskipurn hal terrserburt berrlawanan derngan kerperntingan 

organisasinya serndiri, serhingga mernciptakan dilerma ertis antara loyalitas terrhadap 

organisasi dan tanggurng jawab terrhadap kerbernaran serrta keradilan (Jurbb, 1999). 

Whistlerblowing systerm berrfurngsi serbagai merkanismer kontrol interrnal dalam 

organisasi urntu rk mernderterksi dan merlaporkan kersalahan, perlanggaran hurkurm, ataur 

tindakan tidak ertis. Dalam serktor korporasi, sisterm ini dapat merngurrangi dernda dan 

gurgatan hurkurm terrhadap perrursahaan (Stu rbbern & Werlch, 2020). 

Rurang lingkurp whistlerblowing merncakurp perngurngkapan kersalahan yang dilakurkan 

olerh pihak interrnal, biasanya dalam konterks korporasi ataur serktor purblik, baik 

dalam hal perlanggaran ertika, hurkurm, maurpurn masalah administrasi yang signifikan. 
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Rurang lingkurp ini merncakurp perlanggaran yang terrjadi dalam konterks domerstik 

maurpurn interrnasional (Jamers, 1980). 

Karakterristik Whistlerblowing Systerm: 

a. Perngurngkapan Informasi: Tindakan ini merlibatkan perlaporan informasi yang 

serberlurmnya tidak dikertahuri terrkait perlanggaran dalam organisasi. 

b. Konflik Loyalitas: Whistlerblowerr serring kali mernghadapi dilerma antara 

loyalitas terrhadap organisasi dan kerperntingan purblik. 

c. Risiko Pribadi: Individur yang merlakurkan whistlerblowing serring kali 

mernghadapi risiko pribadi serperrti permbalasan ataur kerhilangan perkerrjaan 

(Perrry, 1998). 

Kersimpurlannya, whistlerblowing systerm adalah merkanismer pernting dalam 

mernderterksi dan merngatasi perlanggaran interrnal, derngan rurang lingkurp yang 

merncakurp berrbagai asperk organisasi dan ertika, serrta mermburturhkan karakterristik 

dan indikator yang jerlas urnturk mermastikan erferktivitasnya. 

2.5 Proactive Fraud Audit 

Mernurrurt (Agurstiawan ert al., 2022) salah satur langkah yang diambil u rnturk merncergah 

kercurrangan adalah merlaluri proactiver fraurd aurdit. (Anantawikrama ert al., 2019; 

Turanakotta, 2012) merngurngkapkan bahwa proactiver fraurd aurdit ini berrturjuran 

urnturk mernderterksi poternsi ataur risiko pernipuran. Olerh karerna itur, au rdit ini pernting 

dilakurkan dalam mermantaur kerlancaran perngerlolaan dana BOS.  

Furngsi urtama proactiver fraurd aurdit merlipurti: 

a. Perncergahan Pernipuran: Mernderterksi poternsi kerrerntanan dalam sisterm dan prosers 

yang dapat mernyerbabkan pernipuran. 

b. Pernilaian Risiko: Merngiderntifikasi indikator risiko pernipuran dan merngervalurasi 

dampaknya terrhadap kontrol organisasi (Rerinsterin & Bayour, 1999). 

c. Permantauran dan Derterksi: Permantauran berrkerlanjurtan terrhadap transaksi 

kerurangan u rnturk merngiderntifikasi dan merngatasi aktivitas merncurrigakan serjak 

dini (Holm ert al., 2012). 

Rurang lingkurp proactiver fraurd aurdit merlipurti: 
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a. Aurdit Organisasi: Merninjaur sisterm perngerndalian interrnal dan operrasi kerurangan 

suratur organisasi. 

b. Aurdit Operrasional dan Kerurangan: Mernilai prosers operrasional, perlaporan 

kerurangan, dan sisterm manajermern risiko urnturk poternsi pernipuran (Rodgerr, 

2003). 

c. Tata Kerlola Perrursahaan: Mermastikan bahwa derwan dan komiter aurdit 

mernerrapkan praktik urnturk merngurrangi kermurngkinan pernipu ran (Hurang & 

Thirurvadi, 2010). 

Karakterristik u rtama proactiver fraurd aurdit merlipurti: 

a. Permantauran Berrkerlanjurtan: Merlakurkan aurdit aktivitas kerurangan sercara berrkala 

urnturk mernderterksi pernyimpangan saat terrjadi (Perercherr ert al., 2020). 

b. Berrorierntasi pada Risiko: Berrfokurs pada merngiderntifikasi arera derngan risiko 

pernipuran terrtinggi. 

c. Tindakan Perncergahan: Mernerkankan perncergahan pernipuran merlaluri perningkatan 

perngerndalian dan kerbijakan interrnal (Mernkurs , 2001). 

Proactiver Frau rd Aurdit merrurpakan alat pernting bagi organisasi urnturk mernderterksi 

dan merncergah kercurrangan merlaluri permantauran berrkerlanjurtan, pernilaian risiko, dan 

tinjauran sistermatis atas operrasi kerurangan. Aurdit ini mermbantur organisasi urnturk 

merngurrangi risiko sercara erferktif dan mermastikan kerpaturhan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

1 Cintya 

Ditapu rtri 

Manoppo 

(2022) 

Perngarurh Bu rdaya 

Organisasi, 

Proactiver  

Frau rd Aurdit, Dan 

Whistlerblowing 

Systerm 

Terrhadap 

Perncergahan 

Kercu rrangan  

Variaberl 

Terrganturng 

Pe rncergahan Fraurd 

 

Variaberl  Berbas 

Bu rdaya Organisasi, 

Proactiver  

Frau rd Aurdit, Dan 

Whistlerblowing 

Systerm 

Termuran dari pernerlitian ini 

merngindikasikan bahwa 

(1) Bu rdaya Organisasi 

mermiliki dampak 

positif yang 

signifikan terrhadap 

u rpaya perncergahan 

kercurrangan (Fraurd) 

dalam perngerlolaan 

dana BOS. 
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No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

(Fraurd) Dalam 

Perngerlolaan Dana 

Bos 

(2) Proactiver Frau rd 

Au rdit mermberrikan 

perngarurh positif, 

tertapi tidak 

signifikan, terrhadap 

perncergahan 

kercurrangan (Fraurd) 

dalam perngerlolaan 

dana BOS. 

(3) Whistlerblowing 

syste rm mernu rnju rkkan 

perngarurh nergatif 

yang tidak signifikan 

terrhadap perncergahan 

kercurrangan (Fraurd) 

dalam perngerlolaan 

dana BOS. 

2 Dervi 

Merlinda, 

E rnurng 

Nu rrhayati, 

Derndi 

Pu rrnama 

(2023) 

Perngarurh Bu rdaya 

Organisasi, 

Perngerndalian 

Interrnal, Proactiver 

Frau rd Aurdit dan 

Wistlerblowing 

Systerm Terrhadap 

Perncergahan Fraurd 

Dalam 

Perngerlolaan Dana 

BOS 

Variaberl Terrganturng 

Percergahan Fraurd 

 

Variaberl Berbas 

Bu rdaya 

Orgabisasi, 

Pe rngerndalian 

Interrnal, 

Proactiver Fraurd 

Au rdit, dan 

Whistlerblowing 

Systerm 

 

Variaberl Merdiasi 

Perngerlolaan Dana BOS 

Bu rdaya organisasi, sisterm 

perngerndalian interrnal, 

proactive r frau rd aurdit, dan 

whistlerblowing systerm 

mermiliki perngarurh yang 

signifikan sercara 

berrsamaan terrhadap 

perncergahan fraurd dalam 

perngerlolaan dana BOS. 

Ini mernurnju rkkan bahwa 

perncergahan fraurd dalam 

perngerlolaan dana BOS 

diperngarurhi olerh kerermpat 

faktor terrserburt. Ku ralitas 

burdaya organisasi, 

perngerndalian interrnal, 

proactive r frau rd aurdit, dan 

whistlerblowing systerm 

mermberrikan dampak 
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No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

positif yang signifikan 

terrhadap urpaya 

perncergahan fraurd. 

Sermakin erferktif 

whistlerblowing systerm, 

sermakin tinggi tingkat 

perncergahan fraurd yang 

dapat dicapai dalam 

perngerlolaan dana BOS, 

dan serbaliknya. 

3 Dwi Nita 

Handayani, 

E rva Herrianti, 

Andry 

Priharta 

(2024) 

Perngarurh Prinsip 

Good 

Goverrnancer, 

Proactiver Fraurd 

Au rdit dan 

Whistlerblowing 

Systerm Terrhadap 

Perncergahan Fraurd 

dalam 

Perngerlolaan  

Bantu ran 

Operrasional 

Serkolah 

Variaberl Terrganturng 

Percergahan Fraurd 

 

Variaberl Berbas 

Prinsip Good 

Goverrnaner, 

Proactiver Fraurd 

Au rdit dan 

Whistlerblowing 

Systerm  

 

Variaberl Merdiasi 

Perngerlolaan Dana 

BOS 

Hasil stu rdi mernurnju rkkan 

bahwa pernerrapan prinsip 

good goverrnancer 

mermiliki dampak positif 

dan signifikan dalam 

u rpaya merncergah 

pernipuran. Derngan kata 

lain, jika serkolah 

merngimplermerntasikan 

prinsip-prinsip good 

goverrnancer, serperrti 

transparansi, 

akurntabilitas, tanggurng 

jawab, inderperndernsi, dan 

keradilan, hal ini dapat 

merngurrangi kermurngkinan 

terrjadinya pernipuran dalam 

perngerlolaan Bantu ran 

Operrasional Serkolah. 

Prinsip good goverrnancer 

mermberrikan kontribursi 

serbersar 29,1% dalam 

perncergahan pernipuran 

dalam perngerlolaan 

Bantu ran Operrasional 

Serkolah di SMP Nergerri 
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No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

Kabu rpatern Ku rdurs, 

serdangkan sisanya 

diperngarurhi olerh faktor-

faktor lain. 

4 Kernnywan 

Lero 

Arischa, 

Aldri 

Frinaldi 

(2023)  

 

Implermerntasi 

Bu rdaya Kerrja 

Pada Organisasi 

Serktor Purblik Di  

Indonersia  

Variaberl Terrganturng 

Organisasi Serktor 

Pu rblik  

Variaberl  Berbas 

Bu rdaya Kerrja 

Termuran pernerlitian 

merngindikasikan bahwa 

burdaya kerrja mermiliki 

perran pernting dalam 

merningkatkan kinerrja 

organisasi. Burdaya kerrja 

berrfurngsi urntu rk 

mermberrikan iderntitas, 

merndorong komitmern 

berrsama, mermperrku rat 

stabilitas sisterm sosial, 

dan mermberntu rk perrilaku r. 

Di se rktor pu rblik 

Indonersia, pernerrapan 

burdaya kerrja merngalami 

tantangan akibat 

kerragaman burdaya yang 

komplerks. Perrberdaan 

burdaya dapat berrdampak 

pada inovasi, fokurs pada 

hasil, dan kerrjasama 

dalam tim. 

5 Cris Ku rntadi 

, Murhammad 

Nu rrizal AR , 

dan Prita 

Yu rniarti 

Ramayani 

(2023) 

Factors Affercting 

Frau rd Prerverntion: 

Ther Roler of 

Interrnal Aurdit, 

Organizational 

Cu rltu rrer, and 

Whistlerblowing 

Systerm 

Variaberl Terrganturng 

Percergahan Fraurd 

 

Variaberl Berbas 

Ther Roler of 

Interrnal Aurdit, 

Organizational 

Cu rltu rrer, and 

Whistlerblowing 

Systerm 

Berrlandaskan terori serrta 

artikerl dan permbahasan 

yang rerlervan, hipotersis 

u rnturk pernerlitian 

berrikurtnya dapat disursu rn 

serbagai berriku rt: 

Au rdit interrnal mermiliki 

dampak terrhadap faktor-

faktor yang berrkontribursi 

pada perncergahan fraurd. 
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No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

 

 

Bu rdaya organisasi 

mermberrikan perngarurh 

terrhadap faktor-faktor 

yang berrperran dalam 

merncergah frau rd. 

Sisterm perlaporan 

perlanggaran 

(whistlerblowing systerm) 

berrperngarurh terrhadap 

faktor-faktor yang 

merndurkurng perncergahan 

frau rd. 

6 Avissa Zahra 

dan Harti 

Bu rdi Yanti 

(2023) 

Perngarurh 

Proactiver Fraurd 

Au rdit, Komperternsi 

Au rditor, Asimertri 

Informasi Dan 

E rferktivitas 

Whistlerblowing 

Systerm Terrhadap 

Perncergahan 

Frau rd. 

Variaberl Terrganturng 

Perncergahan Fraurd 

 

Variaberl  Berbas 

Proactiver Fraurd Au rdit, 

Komperternsi Au rditor, 

Asimertri Informasi dan 

Whistlerblowing Systerm 

dan Surrpriser Au rdit 

Terrdapat perngarurh dari 

sertiap variaberl yang 

diterliti, yaitu r: 

Kercu rrangan Aurdit 

Proaktif mermberrikan 

dampak positif terrhadap 

u rpaya perncergahan 

kercurrangan. Sermakin baik 

kercurrangan aurdit proaktif 

yang diterrapkan, sermakin 

erferktif purla perncergahan 

kercurrangan yang 

dilakurkan. 

Komperternsi Au rditor jurga 

berrkontribursi positif 

terrhadap perncergahan 

kercurrangan. Derngan 

merningkatnya komperternsi 

serorang aurditor, maka 

u rpaya perncergahan 

kercurrangan yang 

dilakurkan akan sermakin 

erferktif. 
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No Peneliti Judul Variabel Kesimpulan 

7 Azalia Zafira 

Baihaqier dan 

Sofier (2023) 

Perngarurh Aurdit 

Interrnal, 

Whistlerblowing 

Systerm, Dan 

Moralitas Individur 

Terrhadap 

Perncergahan Fraurd 

Variaberl Terrganturng 

Perncergahan Fraurd 

 

Variaberl  Berbas 

Au rdit Interrnal, 

Whistlerblowing Systerm, 

Dan Moralitas Individur 

Au rdit interrnal, 

Whistlerblowing Systerm, 

dan Moralitas Individur  

sercara signifikan 

berrkontribursi sercara 

positif dalam merncergah 

terrjadinya fraurd. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Berrdasarkan pernjerlasan yang terlah disampaikan, dapat disursurn sercara terrstrurkturr 

merngernai pernerlitian yang berrjurdurl perngarurh burdaya organisasi, whistlerblowing 

systerm, dan proactiver fraurd aurdit terrhadap perncergahan frau rd dana biaya 

operrasional serkolah (BOS). Derngan dermikian, kerrangka permikiran dirurmurskan 

serbagai berrikurt:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Merngacur pada gambar 1 yang mernurnju rkkan kerrangka berrpikir terrserburt, terrlihat 

bahwa burdaya organisasi, whistlerblowing systerm, dan proactiver fraurd aurdit dapat 

mermerngarurhi u rpaya perncergahan fraurd terrkait dana Biaya Operrasional Serkolah, 

baik dalam hal perngurngkapan maurpurn perlaporan. 

 

Pencegahan Fraud 

Dana BOS 

Budaya Organisasi 

Whistleblowing 

System 

Proactive Fraud 

Audit 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.7 Bangunan Hipotesis 

2.7.1 Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Fraud Dana BOS 

Ada konflik kerperntingan antara prinsipal (permberri dana) dan agern (perngerlola dana, 

serperrti serkolah). Jika burdaya organisasi merndurkurng transparansi dan akurntabilitas, 

ini akan merngu rrangi moral hazard, yaitur kercernderrurngan agern urnturk berrtindak dermi 

kerperntingan pribadinya. Burdaya organisasi yang baik dapat mermperrkurat 

perngawasan prinsipal terrhadap agern, serhingga mernurrurnkan poternsi kercurrangan. 

Burdaya organisasi yang kurat dan berrintergritas dapat merngurrangi terkanan yang 

dirasakan individur urnturk merlakurkan kercurrangan. Derngan pernerrapan nilai ertika 

yang tinggi, individur akan lerbih surlit merrasionalisasi perrilakur currang. Kertika 

lingkurngan organisasi mernerkankan intergritas, kerjurjurran, dan transparansi, individur 

cernderrurng merrasa terrhambat urnturk merncari permbernaran atas tindakan currang yang 

merrerka lakurkan. Cintya Manoppo (2022) merngurngkapkan bahwa kerberradaan 

burdaya organisasi yang kokoh mermberrikan dampak positif yang signifikan dalam 

urpaya perncergahan fraurd terrkait perngerlolaan dana BOS (Manoppo, 2022). 

Pernerlitian serru rpa olerh Nurrhayati ert al. (2023) mernurnjurkkan bahwa tingkat 

kerperrkasaan bu rdaya organisasi berrbanding terrbalik derngan frerku rernsi terrjadinya 

kercurrangan dalam perngerlolaan dana purblik, terrmasurk dana BOS (Nurrhayati ert al., 

2023). 

H1: Burdaya organisasi yang kokoh, yang didasarkan pada prinsip intergritas, 

transparansi, dan ertika, mermiliki dampak positif yang signifikan dalam merncergah 

terrjadinya fraurd dalam perngerlolaan dana BOS.. 

2.7.2 Whistleblowing System terhadap Pencegahan Fraud Dana BOS 

Agerncy Therory merngakuri bahwa terrdapat kertidaksamaan informasi antara agern dan 

prinsipal, yang mermberrikan kersermpatan bagi agern urnturk mernyermburnyikan 

tindakan tidak jurjurr. Whistlerblowing systerm mermbantur merngurrangi kersernjangan 

informasi ini derngan mermberrikan merkanismer perlaporan dini kerpada prinsipal 

(misalnya, permerrintah ataur pihak perngawas), serhingga tindakan currang dapat 

dicergah serberlu rm terrjadi ataur sermakin merluras. Erlermern perlurang dalam Fraurd 
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Triangler Therory berrfokurs pada kerterrserdiaan kersermpatan urnturk merlakurkan 

kercurrangan akibat kerlermahan dalam perngerndalian interrnal. Whistlerblowing systerm 

yang erferktif dapat mermperrsermpit perlurang terrserburt derngan mernyerdiakan 

merkanismer bagi individur urnturk merlaporkan kercurrangan sercara anonim, serhingga 

perlakur kercurrangan merrasa diawasi dan berrkurrang motivasinya urnturk merlakurkan 

fraurd. Pernerlitian olerh Dwi Nita Handayani ert al. (2024) mernyimpurlkan bahwa 

whistlerblowing systerm mermiliki perranan pernting dalam merncergah fraurd di serktor 

perndidikan, terrurtama dalam perngerlolaan dana purblik serperrti BOS (Handayani ert 

al., 2024). Pernerlitian ini jurga mernerkankan bahwa whistlerblowing systerm yang aman 

dan anonim mampur merngurrangi tindakan currang sercara signifikan. 

H2: Whistlerblowing systerm yang erferktif, yang mernawarkan perrlindurngan dan 

anonimitas bagi perlapor, mermiliki dampak yang bersar dalam merncergah fraurd 

terrkait perngerlolaan dana BOS derngan cara merngurrangi kermurngkinan terrjadinya 

fraurd. 

2.7.3 Proactive Fraud Audit Terhadap Pencegahan Fraud Dana BOS 

Aurdit yang proaktif mermbantur merngurrangi masalah moral hazard dan asimertri 

informasi. Derngan adanya aurdit yang konsistern dan mernyerlurru rh, agern yang 

merngerlola dana BOS akan lerbih berrtanggurng jawab karerna merrasa serlalur diawasi, 

serhingga risiko kercurrangan mernurrurn. Erlermern terrakhir dari Fraurd Triangler Therory 

adalah rasionalisasi, di mana perlakur kercurrangan mermbernarkan tindakan merrerka 

merlaluri berrbagai alasan, serperrti kerbu rturhan merndersak ataur merrasa bahwa 

tindakannya "tidak terrlalur salah". Proactiver fraurd aurdit berrfurngsi urnturk mernderterksi 

indikasi kercurrangan lerbih awal, yang mermperrsurlit perlakur urnturk merrasionalisasi 

tindakan currang. Jika aurdit dilakurkan sercara berrkerlanjurtan dan proaktif, perlaku r 

kercurrangan akan kersurlitan mernyermburnyikan tindakannya ataur meryakinkan diri 

bahwa kercurrangan terrserburt bisa diterrima. Avissa Zahra dan Harti Bu rdi Yanti (2023) 

mernergaskan bahwa proactiver fraurd aurdit mermiliki perranan pernting dalam 

merncergah frau rd di lermbaga perndidikan, terrurtama dalam mernderterksi poternsi 

pernyimpangan dana purblik serperrti BOS (Zahra & Yanti, 2023). 
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H3: Proactiver fraurd aurdit yang dilakurkan derngan pernderkatan proaktif dan 

berrkerlanjurtan mermberrikan dampak positif yang signifikan terrhadap urpaya 

perncergahan fraurd dalam perngerlolaan dana BOS, derngan cara merngurrangi 

rasionalisasi yang dilakurkan olerh individu r yang terrlibat dalam tindakan fraurd. 

  


